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Abstrak
Sistem informasi berkas perkara kriminalitas yang digunakan di Polsek Bulakamba Brebes adalah

cara untuk mempermudah, proses pemberkasan di lingkungan polsek Bulakamba, Sebelumnya proses
pengarsipan berkas kriminalitas di unit reskrim dilakukan dengan hanya menginput data — data ke dalam
konputer ,sehingga pengolahan data menjadi kurang efisien. Hal tersebut berdampak resiko kehilangan
data. Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diperoleh rumusan masalah, yakni Bagaimana membuat
program Sistem Informasi Berkas Kriminalitas di Polsek Bulakamba Brebes.Subjek penelitian ini
adalah berkas pelaporan kriminalitas di polsek Bulakamba. Objek penelitian ini adalah sistem informasi
berkas kriminalitas. Metode penelitian yang digunakan adalah metode pengumpulan data yang dirinci
menjadi observasi dan wawancara terhadap narasumber yang bertanggung jawab dalam hal pemberkasan
dalam hal ini yaitu anggota reskrim di Polsek Bulakamba. Program tersebut menggunakan perancangan
Uniform Modeling Language, dengan menggunakan bahasa pemrograman Hypertext Preprocessing(PHP)
dengan basis data Structured Query Language (SQL).

Hasil yang dicapai berupa Aplikasi Sistem Informasi Berkas Krimianlitas yang memberikan
kemudahan dalam melakukan pemberkasan pelapor. Program tersebut memberikan kemudahan,
efektivitas dan dan efisiensi. Tahap awal proses pelaporan atau pengaduan masyarakat di mulai dengan
diterimanya si pelapor dan saksi olen  SPKT/siaga Reskrim di Polsek Bulakamba, kemudian
ditindaklanjuti oleh penyidik Reskrim dengan melakukan pemeriksaan terhadap pelapor dalam bentuk
Berita Acara Pemeriksaan (BAP) saksi pelapor.

Kata Kunci : Kriminalitas, SQL ,Visual Basic

1. Pendahuluan berbasis Visual Basic (VB) di lingkungan
Polsek Bulakamba Kab. Brebes. Sistem ini
membantu mempermudah proses
pemberkasan dokumen unit reserse dan
kriminal Polsek Bulakamba, yang dapat
mengoperasikan keakuratandata dan
kecepatan informasi.

Tahap awal proses pelaporan atau
pengaduan masyarakat di mulai dengan
diterimanya si pelapor dan saksi oleh
SPKT/siaga Reskrim di Polsek Bulakamba,
kemudian ditindaklanjuti oleh penyidik
Reskrim dengan melakukan pemeriksaan
terhadap pelapor dalam bentuk Berita
Acara Pemeriksaan (BAP) saksi pelapor.
Pemberkasan perkara di Polsek Bulakamba.
Penggunaan komputer sebagai alat untuk
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Sehubungan dengan kemajuan
perkembangan informasi dan teknologi,
pada saat ini perkembangan informasi
sangat berkembang dengan pesat, perbaikan
manajemen pengolahan data di perlukan
adanya kecepatan dan keakuratan melalui
komputerisasi, yang memiliki  fungsi
sebagai penyimpan pengolah data dan
memberikan informasi yang diinginkan
secara tepat dan akurat, yang dapat
digunakan  untuk  membantu  dalam
mengoptimalkan sistem penyidikan reserse
dan kriminal di wilayah hukum polsek
Bulakamba.

Sistem  Informasi  Berkas Perkara
Kriminalitas merupakan sistem pendataan



mengolah data belum optimal, dimana data-
data tersebut diarsipkan pada satu file
kemudian dicatat pada buku besar lalu
disimpan sebagai arsip, dan dikirim ke
Polres sebagai laporan bulanan. Hal tersebut
nantinya akan menimbulkan permasalahan
diantaranya resiko kehilangan data dan
lambatnya proses pencarian data karena
melibatkan banyak dokumen. Perbaikan
komputer maka pihak teknisi harus melihat
atau memeriksa terlebih dahulu persediaan
dokumen-dokumen penting didalamnya
sehingga membuang waktu.

2. Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah interasi dimana setiap
fase dilakukansecaraberulang-ulang
sampairancangan menjadi benar

a) Rencana/ Planing
Rencana atau planning dalam suatu
penelitian yang akan dilaksanakan
adalah sebagai berikut :

1) Tahap Persiapan :

a. Persiapan perancangan sistem
yang  digunakan, pedoman
wawancara dan pengumpulan
data yang diperlukan.

b. Pengurusan perijinan dan
meminta  kesediaan  subyek
penelitian atas partisipasi dalam
penelitian yang dilakukan.

c. Pematangan konsep perancangan
sistem.

d. Pemilihan data penelitian
sesuaidengan yang telah
ditetapkan dalam penelitian.

2) Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan
dengan cara datang langsung ke
lokasi yang telah ditetapkan guna
melakukan penelitian dan
pengumpulan data.

3) Penyelesaian Penelitian
Penyelesaian penelitian dilakukan
dengan pengolahan dan analisa data
yang telah didapatkan, selanjutnya
dilakukan penyusunan dalam bentuk
laporan penelitian.

b) Analisis
Berdasarkan hasil penelitian, ada
beberapa langkah yang harus dilakukan
agar dapat dirancang sebuah sistem
informasi yang baru, yaitu :

1) Mengumpulkan dan menganalisis
informasi dan data kriminalitas pada
unit reserse dan kriminal polsek
Bulakamba yang akan dirancang..

2) Menyusun dan menyajikanlaporan
perbaikan (rekomendasi) dari sistem
berkas informasi krminalitas pada
unit reserse dan kriminal Polsek
Bulakamba

¢) Rancangan / Desain
Rancangan atau Desain konsep yang
akan diterapkan dalam rancangan
pembuatan aplikasi sistem informasi
berkas perkara pada polsek Bulakamba
yaitu perancangan model (Unified

Modeling Language) UML, pada

perancangan desain ini menggunakan

beberapa bagian yang ada pada

UMLdiantaranya : Use Case Diagram,

Activity Diagram, Sequence Diagram,

Class Diagram dan Tabel Relation.

d) Implementasi
Mengetahui dan melihat secara
langsung penerapan teknologi yang
diterapkan.

3. Hasil Dan Pembahasan
A. ldentifikasi
Hasil identifikasi tersaji seperti pada
table 1 berikut:
Tabel 1. Identifikasi

No | Aktor Deskripsi

1 | Admin - Login

- CRUDPasal
- CRUDPelakn

- CRUDKriminalitas

- CRUD Pelapor

- CetakLaporan
- Logout

155



B. Use case Diagram D. Squence Diagram Login
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Gambar 1. Use case diagram

C. Activity Diagram Login

masukan |

kembali()

y‘ i

actLogin /

admin

system informasi kriminalitas

masukan username +
password

[tidak]

L

password valid?

[val

menu admin

Validasi Username dan
Password

admin?

[tidak]

selesal

Gambar 2. Activity Diagram Login

Gambar 3. Squence Diagram L|ogin

E. Class Diagram

class Class Diagram kriminalitas

tkriminal

kd_pelaku: var
no_berkas: var
no_pasal: var
saksi: var
tgl_kejadian: var
thp: var

[

+d_pelaki 11 pelalu

tpelaku

+ agama: var
+ alamat: var
+ jenkel: var
kd_pelaku: var
kerja: var

«property get»
+ get_no_berkas() : var
«property set»
+ set_no_berkas() : var

+td_pidana

+kd_pelaku

tpasal

nama: var
tgl_lahir: var
tmpt_lahir: var

P

«property get»
+ get_kd_pelaku() : var
«property set»
+ set_kd_pelaku() : var

tpelapor

¥

isit var
no_pasal: var
td_pidana: var

4

+id_pelapor +td_pidana
—

«property get»
+ get_no_pasal() : var
«property set»

+ set_no_pasal(): var

+
+
+
+
+
+
+
+
+

agama: var
alamat: var
id_pelapor: var
jenkel: var
nama: var
pekerjaan: var
status: var
tgl_lahir: var
tmpt_lahir: var

Gambar 4. Class Diagram
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F. Implementasi 4) Tampilan Form Menu Pelapor
1) Tampilan form Login o—

Sistem Informasi Kriminalitas

Silahkan Login
Untuk Dapat Menggunakan Sistem Informasi Kriminalitas

Input Username & Password -

Username :
Password : -
; ; Gambar 8. Tampilan Form Menu Pelapor
Gambar 5. Tampilan login 4. Kesimpulan
2) Tampilan Menu Utama Berdasarkan uraian sebelumnya yang

o— telah dijelaskan dan berdasarkan penelitian
yang dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa dengan adanya sistem informasi
berkas kriminalitas dapat digunakan sebagai
sarana dalam memudahkan pendataan
kriminalitas yang terjadi. Aplikasi ini
memudahkan bagi penyidik reserse
kriminal dalam mengolah data dengan
cepat, efektif dan efisien diunit reserse
kriminal Polsek Bulakamba.

5. Daftar Pustaka

Gambar 6. Tampilan Menu Utama
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Gambar 7. Tampilan Form Menu Pasal
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